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SUMMARY

Thix paper aims o explore why there s an exclusion of the principle of
inclusivity in the Singapore Green Plan 2030, given that global morms tend fo
promote inclusivity in climole governance. Through the framewark of norm
localization, vthis study argues that the Smgaporean gpovernment has engaged in
selective adapation in the process of localizing 53D norms in the Singapore Green
Plan 2030 to maimiain peditical control and policy efficiency. The method used in
this  studv s a gualtative  method, o wrplore  practices of  ecological
auwthoritarianism. The main findings .ﬂﬂﬁd'ﬂmr setting axide the principle of
fncfuxivity af SDG peint 16 in :Wﬁamﬂﬁm N3, Sinpapore is able 1o
achicve effective amdf siperior” climete governante. This, shows that climate
sustainahilify can by achieved without relving on the :Hik whcarmu af the
pnnql,'ﬂe igﬂnc.fuwﬂ& Thix paper contrituies 10 Ue diseusyion on the interaction
Hw,ﬂufmfa.ud Foeal wearms in climate povernanoe, aewell ax the implications
afecologicyl authoritarignivm on the effec .-mmm.qum.

wm::g!fn! auihovitarionism, norm localizaffon, Wlﬁhﬂr Ffan
2030, Susfainahie Development Goals, sefective adaptation

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi mengapa terdapat eksklusi
ml-‘r inklusivitas dalom Singapone Green Plan 20307 mpngll norma global
cenderung mendorong linklusivitss dalam tata kelola iklim. Melahui kerangka norm
foealization, penelitan ini berargumen bahwa pemm%m melakukan
ndw selektif dalam proses lokalisasi norma SD&M@MM frreen Plan
2030 untuk me trol politik dan ¢fisiensi kebijakan. Metode yang
digunakan dalam pmnlihnm M metode kualitatif untuk menggali praktik-
praktik otoritarianisme m Temuan utuma mﬂ(ﬂn bahwa meskipun
meugcsmnpmghn prinsip inkhusivitas SDGs poin 16 dalam Singapore Green Plan
2030, namun Singapura mampu mﬂmmm.ﬁﬁn yang efektif dan lebih

unggul. Hal tersebut mﬁ:—-mﬁm dapat dicapm tanpa
harus bergantung pada penerapan prinsip inklusivitas murni. Kontribusi tulisan ini

akan memperkaya diskusi mengenai interaksi antara norma global dan lokal dalam
tata kelola iklim, serta implikasi oforitarianisme ekologis terhadop efektivitas
kebijokan iklim.

Kata kuncl: Otoritarianisme ekologis, nerm localization, Singapore Green Plan
2030, Sustainable Develapment Goals, adaptasi selektif
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